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<b>ABSTRAK</b><br>

Karya sastra, bagaimana pun tetap dianggap sebagai duniafiktif, rekaan pengarang, atau lebih buruk lagi
sering disebut sebagai hasil lamunan kosong seorang. Awal perkembanganyaia merupakan sebuah bentuk
cara bertutur (yang kini dikenal dengan sebutan tradisi lisan) yang berfungsi untuk menghibur (pelipur lara),
sebagai obat atau jejampian (fungsi mantra) atau sebagai bagian dari suatu upacara adat (sebagai warisan
kebudayaan Maaya). Masyarakat yang masih peka dengan cerita-cerita yang mereka akui sebagai bagian
dari kehidupan masa lalu nenek moyangnya tetap bersikukuh pada keyakinan bahwa cerita atau cares cam
yang terkandung dalam cerita tersebut merupakan sebuah kejadian yang benar-benar pemah terjadi atau
dilakukan orang pada masa lalu. Pada masakini, ia setidaknya dapat disejgjarkan dengan perkembangan
bentuk puisi, novel, drama, cerber, dan cerpen yang lebih variatif cara penyagjiannya. Kehadiran sastra
modem tersebut kadang dianggap sebagian orang sebagai sesuatu yang cukup penting. Buktinya, ia kadang
dilarang penyebarannya dengan alasan-alasan tertentu atau diagung-agungkan sebagai kitab sakti pada suatu
kondisi tertentu. Sesungguhnya, bagian mana yang lebih berpengaruh dalam dunia "khayal' itu. Isi atau cara
penyajian? Kedua hal itu akhimya akan bermuara kepada individu yang menyampaikannya. Sebab hukum
alam telah menetapkan bahwa hanya mahkluk hiduplah yang dapat disangkutkan pada hukum, sedangkan
alat yang dipergunakan oleh sang empunya kerja hanya menjadi bukti dan saksi bisu atas segala hukum dan
perbuatan. Skripsi ini mencoba memberikan gambaran bagaimana sebuah alat (karya sastra) dapat
memberikan kesan yang cukup menakutkan kepada pembaca melalui sikap individu (pengarang) yang
tampak dalam cara penygjiannya. Dengan menggunakan teori yang dikemukakan John Hall dalam The
Sociology of Literature bahwa pendekatan yang dapat dilakukan terhadap pengarang, salah satunya, adalah
penekanan pada perspektif atau sudut pandang pengarang dalam menyampaiakan realitas dan nada (tone)
seperti yang dimaksudkan oleh Wellek dalam Teori Kesusastraan, skripsi ini mencoba mengungkapkan
kesaksian seorang Seno Gumira Adjidanna dalam kumpulan cerpen Saksi Mata terhadap readlitas yang
terjadi di Timor-Timur. Beberapa kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis dalam skripsi ini antaralain
adalah bahwa ada usaha pengarang untuk mengajak pembaca bersama-sama "menikmati' kegetiran,
penderitan, dan kekejaman yang terjadi di daerah yang bergolak itu. Tentu, ia tetap percaya dengan
kedewasaan kita dalam memilah-milah informasi dan sikap yang iatawarkan. Disamping itu, ia seakan
kembali mencoba menggoda kita dengan menggiring khayalan kita pada dunia realitas yang sama absurdnya
dengan dunia sastraitu sendiri.
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